
ditemukan dengan kondisi 
kepala dibungkus plastik, 
dan bagian leher, plastik ada 
lakbannya,” terangnya.

Ia menyebut, polisi akan 
mendalami penyebab ke-
matian korban.

Saat ini pihaknya me-
nunggu hasil au topsi dari 
rumah sakit.

“Penyebab kematiannya 
masih kami dalami, nanti 
setelah hasil autopsi akan 
disampaikan,” jelasnya. ● lus

SIDOARJO (IM) - CA 
(21), Mahasiswi Kedok-
teran Universitas Airlangga 
(Unair) asal Kediri ditemu-
kan tewas di dalam mobil 
yang terparkir di halaman 
Apartemen Sidoarjo, Jawa 
Timur. CA ditemukan me-
ninggal dalam posisi duduk 
di jok bagian belakang ke-
mudi.

“Korban ditemukan 
su dah meninggal dengan 
po sisi duduk di jok bela-

kang kemudi. Pintu dan 
kaca mobil semua tertutup,” 
kata Kasat Reskrim Polresta 
Sidoarjo, Kompol Tiksnarto 
Andaru Rahutomo, di kan-
torya, Minggu (5/11).

Andaru awalnya men-
da pat laporan dari polsek 
setempat bahwa ditemukan 
mayat perempuan di dalam 
mobil. Saat ditemukan, ke-
pala CA terbungkus plastik 
serta dilakban.

“Dalam mobil, korban 

Mahasiswi Kedokteran Unair Ditemukan
Tewas Dalam Mobil, Kepala Terbungkus
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KASUSKASUS
PENGEROYOKAN PENGEROYOKAN 
PESILAT DI KOTA PESILAT DI KOTA 

KEDIRIKEDIRI
Kapolres Kediri Kota Kapolres Kediri Kota 
AKBP Teddy Chandra AKBP Teddy Chandra 
(kedua kiri) mem-(kedua kiri) mem-
perlihatkan barang perlihatkan barang 
bukti dan sejumlah bukti dan sejumlah 
tersangka saat kon-tersangka saat kon-
ferensi pers kasus ferensi pers kasus 
kriminalitas di Polres kriminalitas di Polres 
Kediri Kota, Kota Ke-Kediri Kota, Kota Ke-
diri, Jawa Timur, Sab-diri, Jawa Timur, Sab-
tu (4/11). Konferensi tu (4/11). Konferensi 
pers sejumlah kasus pers sejumlah kasus 
kriminalitas tersebut kriminalitas tersebut 
sekaligus menghadir-sekaligus menghadir-
kan empat orang ter-kan empat orang ter-
sangka pengeroyok sangka pengeroyok 
pesilat Andan Wisnu pesilat Andan Wisnu 
Pradana hingga me-Pradana hingga me-
ninggal dunia sehing-ninggal dunia sehing-
ga proses hukum-ga proses hukum-
nya diharapkan bisa nya diharapkan bisa 
meredam gejolak meredam gejolak 
an tarperguruan silat.an tarperguruan silat.

3.448 Personel Gabungan Dikerahkan
untuk Amankan Aksi Bela Palestina di Monas
Selama berlangsung aksi bela Palestina 
di kawasan Monas, pihak kepolisian 
melakukan rekayasa lalu lintas agar tidak 
terjadi kemacetan.

onal (LDKPI) atau yang juga 
dikenal dengan Indonesian 
AID, tengah menyiapkan 
bantuan kemanusiaan tahap 
kedua untuk Palestina yang 
diharapkan dapat dikirim 
pekan depan.

“Untuk bantuan kemanu-
siaan tahap kedua sudah kita 
alokasikan Rp 31,9 Miliar atau 
setara dengan 2 Juta US Dol-
lar. Nantinya kita kirim dalam 
bentuk kebutuhan medis 
berupa obat-obatan dan alat-
alat kesehatan yang sekarang 
ini sangat dibutuhkan oleh 
warga Palestina, terutama di 
Jalur Gaza,” ungkap Direktur 
Utama LDKPI, Tormarbu-
lang Lumbantobing, dalam 
keterangan tertulis, Minggu 
(5/11).

Dukungan dari masyara-
kat internasional, termasuk 
dari Indonesia sangat dibu-
tuhkan oleh negara tersebut 
akibat ketegangan Israel-
Palestina yang kian memanas. 
Ia pun mengutip data yang 
dirilis OCHA, selain lebih dari 
9.000 korban tewas, tercatat 
22.911 warga di Gaza dan 
2.281 warga di Tepi Barat 
mengalami luka-luka sehingga 
membutuhkan pertolongan 
medis secepatnya.

Lebih lanjut Tor Tob-

JAKARTA (IM) - Seba-
nyak 3.448 personel gabungan 
bakal dikerahkan dalam Aksi 
Bela Palestina di kawasan 
Monumen Nasional (Monas), 
Jakarta Pusat, Minggu (5/11).

Kabid Humas Polda Met-
ro Jaya Kombes Trunoyudo 
Wisnu Andiko mengatakan, 
ribuan personel itu akan men-
gamankan jalannya aksi bela 
Palestina  tersebut.

“Total personel gabungan 
untuk pengamanan aksi se-
banyak 3.448 personel,” ujar 
Trunoyudo saat dikonfi rmasi, 
Sabtu (4/11).

Personel gabungan ini ter-
diri dari Polri, TNI, Satpol PP, 
Dinas Perhubungan DKI Ja-
karta, Dinas Kesehatan DKI 
Jakarta, serta petugas pem-
adam kebakaran. Rinciannya, 
2.774 personel Polda Metro 
Jaya dan Polres, 500 personel 
TNI, serta 98 personel dari 
Pemprov DKI.

Selama aksi berlangsung, 
polisi melakukan rekayasa 

lalu lintas.
“Rekayasa lalu lintas kami 

siapkan, tetapi sifatnya situa-
sional,” ujarnya.

Berikut rekayasa lalu lin-
tas yang disiapkan Polda 
Metro Jaya: Arus lalu lintas 
dari arah Jalan Harmoni arah 
Majapahit dialihkan ke Jalan 
Juanda dan Jalan Suryo-
pranoto Arus lalu lintas dari 
arah Jalan Budi Kemuliaan 
ke arah Gambir dialihkan ke 
Jalan Medan Merdeka Barat, 
Jalan Majapahit, dan Jalan 
Harmoni

Arus lalu lintas di Jalan 
Medan Merdeka Selatan 
kedua arah Timur dan Barat 
dialihkan Arus lalu lintas dari 
arah Tugu Tani menuju Jalan 
Medan Merdeka Selatan dilu-
ruskan ke arah Jalan Medan 
Merdeka Timur.

Bantuan Kemanusiaan
Pemer in t ah  me l a l u i 

Lembaga Dana Kerja Sama 
Pembangunan Internasi-

ing menjelaskan bantuan 
kemanusiaan tahap kedua 
ini merupakan bagian dari 
komitmen Indonesia mem-
bantu Palestina, sebagaimana 
disampaikan oleh Presiden 
Jokowi saat melepas bantuan 
batch pertama kemarin (4/11) 
di Lanud Halim Perdana Ku-

suma Jakarta.
Sebagaimana diketahui, 

Indonesia telah mengirim-
kan 51,5 ton bantuan batch 
pertama yang berasal dari 
pemerintah, pelaku dunia 
usaha, lembaga swadaya, dan 
berbagai unsur masyarakat 
lainnya. ● lus

M A K A S A R  ( I M ) 
- Wanita  berinisial RR 
(43), dosen di Universi-
tas Hasanuddin (Unhas), 
Kota Makassar, Sulawesi 
Selatan (Sulsel), menjadi 
korban penganiayaan sua-
minya, KA (44merupakan  
warga negara Italia itu. KA  
menuduh istrinya telah 
berselingkuh.

Penganiayaan tersebut 
ter jadi di kediaman pa-
sutri ter sebut di wilayah 
Kecamat an Panakukkang, 
Makassar, Rabu (6/9) lalu. 
Pelaku tersulut emosi atas 
tuduhan yang dibantah 
istrinya.

“Korban merupakan 
is trinya, dosen di Unhas,” 
ujar Kasi Humas Polresta-
bes Makassar AKP Wahid 
kepada detikSulsel, Jumat 
(3/11) lalu.

Wahid mengatakan 
tindakan kekerasan dalam 
rumah tangga (KDRT) 
ini diawali cekcok antara 
ke duanya. Tersanga emen-
dam rasa cemburu.

“Pelaku cemburu dan 
me nuduh korban menjalin 
hu bungan dengan orang 
lain,” imbuhnya.

Wahid mengatakan 
aksi penganiayaan terjadi 
bermula saat RR hendak 
berangkat bekerja. Namun 
KA tiba-tiba melayangkan 
tuduhan ke istrinya sambil 
emosi.

RR sempat melaku-
kan perlawanan. Hal ini 
membuat emosi KA se-
makin tersulut dan kembali 
memukul korban.

“Pelaku emosi dan lang-
sung memukul korban pada 
bagian kepala seba nyak dua 
kali menggunakan kepalan 
tangan,” tuturnya.

Pukulan i tu lanjut 
Wahid, membuat korban 
meng alami pusing dan 
sempat merasa mual.

“Atas kejadian tersebut 
kor ban merasa sakit dan 
pu sing disertai mual,” be-
ber Wahid.

Korban yang tidak teri-
ma perbuatan suaminya, 
mela porkan ke polisi. KA 
dila porkan atas dugaan 
tindak pidana KDRT.Be-
berapa saat kemudian polisi 
menangkap KA di Bandara 
Internasional Sultan Hasa-
nuddin Makassar, Kamis 
(2/11). Tersangka langsung 
digelandang ke Mapool-
restabes Makassar untuk 
diperiksa.

“Dari hasil penyelidik-
an bahwa terduga pelaku 
tersebut sedang berada di 
Bandara Internasional Sul-
tan Hasanuddin, kemudian 
tim bergerak menuju lokasi 
dan mengamankan,” ujar 
Wahid.

Sementara itu, Kanit 
PPA Satreskrim Polresta-
bes Makassar, Iptu Syahud-
din Rahman menjelaskan, 
tersangka yang merupakan 
warga negara Italia  hendak 
melarikan diri. Tersang-
ka di tangkap di Bandara 
Interna sional Sultan Hasa-
nuddin karena berusaha 
kabur ke Ja karta.

“Kita  lakukan pe-
nangkap an di sana (ban-
dara) bahwa memang ada 
rencana meninggalkan 
Makassar. Dia mau ke 
Jakarta,” ujar Syahuddin 
kepada wartawan, Jumat 
(3/11).

Syahuddin menuturkan 
KA awalnya dikenakan 
wajib lapor usai diadukan 
istrinya ke polisi. Namun 
belakangan pelaku tidak 
kooperatif  hingga ditahan 
di kantor Polisi.

“Jadi setelah kita me-
lakukan kemarin dalam 
proses lidik kita sudah 
periksa tersangka ini ke-
mudian kita wa jib laporkan 
tapi ternyata tidak datang 
wajib lapor,” im buhnya.

Syahuddin menutur-
kan, tersangka KA ternyata 
juga bekera sebagai dosen. 
Dia menyebut KA meng-
ajar di sebuah perguruan 
tinggi di Inggris.

“Menurut pelapor, dia 
(KA) adalah dosen salah 
satu perguruan tinggi di 
Inggris,” ujar Syahuddin.

Antara tersangka dan 
korban sudah dikaruniai 
tiga orang anak selama 
menikah belasan tahun. 
Pelaku pun telah bersta-
tus warga negara Indo-
nesia berkat jaminan dari 
istrinya.

“Dia sudah berstatus 
ne gara Indonesia dia di-
jamin istrinya,” tuturnya.

Syahuddin mengatakan 
KA dijerat dengan Un-
dang-Undang KDRT. KA 
terancam hukuman lima 
tahun penjara.

“ U n d a n g - U n d a n g 
KDRT pasal 44 ayat 1 
Undang Undang Nomor 
23 tahun 2004. Ancaman 
hukum annya lima tahun ke 
atas,” tandasnya. ● lus

Dosen Unhas Dianiaya Suami Asal Italia,
Korban Dituduh Telah Berselingkuh

TULANG BAWANG 
(IM)  - Aparat dari  Satuan 
Reserse Narkoba (Satres 
Nar koba) Polres Tulang 
Ba wang (Tuba) menang-
kap se  orang pr ia  saat 
mengonsum si narkoba jenis  
sabu-sabu.

Tersangka  berinisial HA 
(38), berstatus penganggu-
ran, warga Kampung Bu-
jung Tenuk, Kecamatan 
Menggala, Kabupaten Tu-
lang Bawang, Lampung.

Plt. Kasatres Narko-
ba, Iptu Andy Ruswandy 
meng ungkapkan, tersangka 
di amankan pada Jumat 
(3/11)  sekitar pukul 15.00 
WIB di rumahnya yang 
ada di Kampung Bujung 
Tenuk.

“Selain membekuk ter-
sangka,  polisi juga menyita 
barang bukti berupa tiga 
bungkus plastik klip berisi 
sabu-sabu dengan berat 
bruto 0,30 gram, kaca py-
rex yang masih ada sisa 
pakai, korek api gas, pipet, 
sumbu gas korek api, ko-
tak rokok, dan alat hisap 
(bong),”ujar Andy, Minggu 
(5/11).

Penangkapan HA be-

rawal dari informasi yang 
disampaikan masyarakat 
keada polisi bawa salah sa tu 
rumah yang ada di Kam-
pung Bujung Tenu, Ke-
camat an Menggala, sering 
di jadikan tempat pesta nar-
kotika.

 Setelah dipastikan ru-
mah tersebut sedang ada 
peng huninya, petugas lang-
sung melakukan peng ge-
rebek an.

“Dari dalam rumah di-
tangkap seorang pria yang 
sedang mengonsumsi nar-
kotika dan barang bukti 
ter sebut,” papar Andy.

Tersangka HA saat ini 
masih menjalani pemeriksa-
an di Mapolres Tulang 
Bawang.  Akibat perbuatan-
nya pelaku diancam Pasal 
114 Ayat 1 Undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 
35 Tahun 2009 tentang nar-
kotika.

“Pelaku dipidana penja ra 
seumur hidup, atau pida-
na penjara paling singkat 5 
ta hun dan paling lama 20 
ta hun, dan pidana denda pa-
ling sedikit Rp 1 miliar dan 
paling banyak Rp 10 miliar,” 
ujar Andy. ● lus

Polres Tulang Bawang Bekuk Seorang Pria
Saat Sedang Asyik Konsumsi Sabu-Sabu

B A N DA R L A M -
PUNG (IM) - Remaja 
ber inisial RP (17) tewas 
ber simbah darah usai 
di keroyok sekelompok 
orang tak dikenal, di Ja-
lan Kimaja, Kelurahan 
Perumnas Way Halim, 
Ke camatan Way Halim, 
Bandarlampung,  atau te-
patnya di depan kafe Papa 
Toms, Minggu (5/11)  
se kitar pukul 01.30 WIB.

Sedangkan satu kor-
ban lainnya berinisial R 
(16) mengalami luka di 
bagian kening, luka lecet 
lutut kanan, pundak ka-
nan terkilir dan luka lecet 
di badan belakang.

Pihak Kepolisian te-
lah mengamankan bebe-
rapa barang bukti be ru-
pa 4 batang besi ukuran 
1,5 meter, satu batang 
bambu, pecahan tameng 
se peda motor matic me-
rah hitam, dan satu unit 
sepeda motor matic me-
rah hitam tanpa plat no-
mor.

Warga, Asep men je-
las kan saat itu dia hendak 
pulang ke rumah usai 
membeli makanan. Ti-
ba-tiba melihat petugas 
pa troli dan orang ramai 
ber kumpul di lokasi ke-
jadian.

“Ramai semalam, saya 
lagi lewat. Ternyata ada 
yang dikeroyok sepertinya 

geng motor. Korban itu 
udah telungkup di aspal,” 
ujar Asep, Minggu (5/11).

Menurut Asep, ko-
rban langsung dilarikan 
ke Rumah Sakit Imanuel 
untuk mendapatkan per-
tolongan. Namun, sayang 
nyawanya tidak tertolong.

“Karena lukanya pa-
rah, korban langsung 
dibawa ke RS Imanuel 
bang, tapi akhirnya me-
ninggal dunia,” ucapnya.

Saat dikonfirmasi, 
Kabid Humas Polda 
Lampung, Kombes Pol 
Umi Fadillah Astutik 
membenarkan adanya 
pe ristiwa tersebut.

Dikatakan Umi, aki-
bat peristiwa pengeroyok-
an tersebut, korban ber-
inisial RP meninggal 
dunia.

“Betul bahwa te lah 
terjadi peristiwa pe nge-
ro yokan geng motor yang 
mengakibatkan korban 
meninggal dunia,” kata 
Umi Minggu (5/11) siang.

Umi menambahkan, 
saat ini pihak kepolisian 
sedang melakukan penye-
lidikan dan tengah mem-
buru pelaku pengeroyo-
kan tersebut.

“Saat ini, peristiwa 
ter sebut telah ditangani 
oleh Satreskrim Polres ta 
Bandarlampung,” ujar-
nya. ● osm

Seorang Remaja di Lampung Tewas
Bersimbah Darah Dikeroyok Geng Motor

JA K A RTA  ( I M ) 
- Dua markas kelom-
pok kriminal bersenjata 
(KKB) di Kabupaten 
Yahukimo, Pa pua Pegu-
nungan, berhasil diduduki 
aparat gabungan, sabtu 
(4/10).

Kepala Operasi Da-
mai Cartenz, Kombes 
Faizal Ramadhani men-
gungkapkan, dua lokasi 
persembunyian KKB 
yang berhasil diduduki 
berada di Kali Ei dan Kali 
Brasa.

Dia menyebutkan 
dari ha sil penggeledahan 
satgas gabungan, barang-
barang milik Elkius dan 
anak buahnya berhasil 
disita.

“Barang bukti yang 
kami sita, antara lain solar 
cell empat unit, mesin 
genset 6 unit, sejumlah 
senjata tajam, dua HT, 
dua pucuk senapan angin, 
termasuk obat-obatan mi-
lik tenaga kesehatan yang 
dianiaya beberapa waktu 
lalu di distrik Amuma,” 
beber Faizal.

Sementara itu, Kasat-
gas Humas Operasi Da-
mai Cartenz, AKBP Bayu 
Suseno menambahkan,  
penggerebekan itu meli-
batkan TNI AD, AL dan 
Polri.

“Prajurit yang terli-

bat, yakni Satgas Nang-
gala, Satgas Gakkum 
dan Satgas Blu kar ber-
gabung dengan per sonel 
Polres Yahukimo, Kodim 
1715 Yahukimo dan Sat-
gas Marinir Yonif  7/
Lampung,” sebut AKBP 
Bayu.

Bayu menyampaikan 
tidak ada korban jiwa 
dalam penggerebekan 
markas KKB pimpinan 
Elkius Kobak tersebut.

“Saat penyergapan, 
Elkius dan kelompok ber-
hasil meloloskan diri ke 
dalam hutan,” ungkapnya.

Waka Ops Damai 
Cartenz Kombes Pol 
Daulay mengatakan, 
aparat gabungan TNI-
Polri Ops Damai Cartenz 
dan Polres Yahukimo 
serta Kodim 1715 Yahu-
kimo dan Satgas Marinir 
Yonif  7 Yahukimo akan 
terus melakukan upaya 
penegakan hukum terha-
dap markas KKB lainnya 
yang berada di pinggiran 
kota Dekai Yahukimo.

“Kami akan terus 
me la  kukan pengejaran 
dan pe negakan hukum 
terhadap KKB yang se-
lama ini kerap melakukan 
tindak kekerasan terhadap 
masyarakat di Kabupaten 
Yahukimo,” tegas Daulay. 
● lus

Satgas Khusus TNI dan Polri Bergerak,
KKB Kocar-Kacir Lari ke Dalam Hutan
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DAMPAK ANGIN PUTING BELIUNG DI MADIUN
Warga membenahi kandang bebek yang roboh akibat angin puting beli-
ung di Desa Klecorejo, Mejayan, Madiun, Jawa Timur, Sabtu (4/11). Angin 
puting beliung yang disertai hujan di wilayah tersebut terjadi pada Jumat 
(3/11) mengakibatkan sejumlah bangunan rumah, sekolah, toko, kandang 
rusak dan sejumlah tiang listrik roboh.


